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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis
perempuan dalam masa emerging adulthood. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
pengambilan data survei daring yang melibatkan 300 responden perempuan dengan rentang usia 18 -
25 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah Perceived Father Involvement Questionnaire — PFIQ yang
disusun oleh Feliciana (2019) mengacu pada Pleck (2010) («=0,950) dan Ryff’s Psychological Well-being
Scale (PWBS) yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Rachmayani dan Ramdhani (2014)
(0=0,912). Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson’s Product-Moment. Hasilnya, terdapat
korelasi positif berkekuatan sedang antara keterlibatan ayah dengan kesejahteraan psikologis (r=
0,413; p=0,000). Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis perempuan dalam masa emerging adulthood, dan sebaliknya.

Kata kunci: keterlibatan ayah, kesejahteraan psikologis, emerging adulthood, ayah dengan anak
perempuan

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between father involvement and psychological well-being
of women in emerging adulthood. This quantitative study using an online survey data collection method
involving 300 women respondents with an age range 18 - 25 years. The measuring instrument used is
the Perceived Father Involvement Questionnaire - PFIQ arranged by Feliciana (2019) referring to Pleck
(2010) (a=0,950) and Ryff's Psychological Well-being Scale (PWBS) which has been adapted to
Indonesian by Rachmayani and Ramdhani (2014) («=0,912). Data analysis used is Pearson’s Product-
Moment correlation technique. The results showed that there was a moderately positive correlation
between father involvement and psychological well-being (r=0,413; p=0,000). The higher the
involvement of the father, the higher the psychological well-being of women in adulthood, vice versa.
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PENDAHULUAN

Individu akan melalui tahapan perkembangan dari bayi hingga lanjut usia. Dalam teori perkembangan
psikososial, Erikson mengatakan terdapat delapan tahapan perkembangan yang dilewati individu (Syed
& Mclean, 2017). Terdapat masa peralihan (masa transisi) yang dialami oleh individu, salah satu yang
terpenting adalah masa remaja menuju dewasa. Masa ini individu menginjak usia akhir remaja hingga
dewasa awal yang memiliki banyak perubahan dan arti penting (Arnett, 2000) dari fisik dan psikisnya.
Terdapat konsep dalam perkembangan untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai masa transisi periode
tersebut yang disebut dengan emerging adulthood (Arnett, 2000).

Emerging adulthood merupakan suatu konsep yang diusulkan oleh Arnett (2000) untuk perkembangan
periode remaja akhir sampai usia dua puluhan dengan fokus pada usia 18 - 25 tahun yang sedang
berada pada transisi demografis seperti menyelesaikan pendidikan, menetapkan Kkarir, menuju
pernikahan, dan menjadi orang tua (Arnett, 1997, 1998; Greene, Wheatley, & Aldava, 1992; Scheer,
Unger, & Brown, 1994 dalam Arnett, 2000). Emerging adulthood sulit untuk merasakan kedewasaan
sebelum mereka dapat dikatakan stabil dalam kehidupan seperti memiliki tempat tinggal,
menyelesaikan pendidikan, memiliki karier yang baik, dan menikah atau setidaknya berkomitmen
untuk memiliki hubungan jangka panjang yang serius (Arnett, 2000). Arnett juga berpendapat (2007)
dimana kebanyakan anak muda saat ini menghabiskan periode remaja akhir hingga pertengahan dua
puluhan dengan tidak menyesuaikan diri dengan peran dewasa jangka panjang, tetapi mereka mencoba
pengalaman yang berbeda dan secara bertahap dapat menentukan pilihan mereka dalam hal cinta dan
pekerjaan (Arnett, 2007). Mereka merancang kehidupan dengan melakukan eksplorasi peran di
kehidupan, identitas apa yang mereka inginkan, dan gaya hidup apa yang ingin mereka terapkan di
kehidupan yang akan datang (Santrock, 2004).

Terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam eksplorasi karena gender. Gender tersebut
membentuk pengalaman di masa emerging adulthood. Perbedaan gender dijelaskan sebagaimana
perempuan dan laki-laki mengalami masa perkuliahannya, khususnya saat masuk pekerjaan dan
berelasi (Oesterle, dkk., 2010 dalam Lépez-Madrigal dkk., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perempuan memperlihatkan kemampuan kecerdasan emosional yang lebih besar, namun lebih
rentan pada lingkungan akademik. Perempuan memperoleh tingkat stres, kecemasan, dan depresi yang
lebih tinggi daripada laki-laki (Negi, dkk., 2019 dalam Lopez-Madrigal dkk., 2021).

Studi yang dilakukan oleh Guszkowska, dkk. (2016) dengan meneliti mahasiswa tahun pertama di
Warsaw, hasilnya ditemukan bahwa laki-laki memperoleh hasil yang lebih tinggi pada strategi coping,
sementara perempuan cenderung menggunakan strategi yang berorientasi pada penghindaran
(mencari distraksi atau perilaku melepaskan diri) (Guszkowska et al., 2016). Gonzalez-Arratia, dkk.
(2015) menemukan bahwa perempuan mendapatkan nilai yang tinggi pada faktor eksternal, sedangkan
laki-laki mendapatkan nilai tinggi pada faktor internal. Artinya, perempuan lebih membutuhkan
dukungan sosial untuk meningkatkan resiliensi. Tetapi kontras dengan penemuan Finez dan Moran
(2015) yang meneliti resiliensi, dimana laki-laki memiliki tingkat resiliensi lebih tinggi daripada
perempuan, hal tersebut menunjukkan kapasitas yang lebih besar untuk menghadapi hambatan di
lingkungan akademik (Gonzalez-Arratia, dkk., 2013; Finez & Moran, 2015 dalam Lépez-Madrigal dkk.,
2021).

Sebagian dari mereka akan berupaya penuh hingga mencapai kestabilan untuk kehidupannya kelak.
Sebagian lainnya akan merasa proses eksplorasi ini melelahkan dan membingungkan, hingga berpikir
bahwa tidak menjadi penting lagi karena sudah merasa mapan dengan kehidupannya, dan tidak terlalu
aktif dalam mencari peran untuk dirinya (Miller, 2011). Individu akan dihadapi dengan dinamika yang
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tidak terduga yang mengakibatkan kehidupan mereka tidak stabil (Aisyiyah & Suprapti, 2021) dan
timbul permasalahan. Pengalaman tersebut dapat bermanifestasi dalam bentuk seperti depresi,
kecemasan, penyalahgunaan zat, atau psikopatologi lainnya yang menyebabkan permasalahan mental
sehingga mereka tidak dapat lagi melanjutkan perancangan kehidupannya itu (Miller, 2011). Tidak
semua individu menganggap masalah menjadi hambatan mereka, beberapa menjadikannya pelajaran.
Hal tersebut karena terdapat sikap optimis yang ditanamkan (Djabumir, 2016). Emerging adulthood
memproses informasi dengan menggabungkan pemikiran operasional formal. Mereka sudah mampu
melakukan hipotesis mengenai permasalahan yang mereka hadapi dengan lebih sistematis (Santrock,
2004). Perbedaan individu dalam memandang masalah ini berkaitan dengan kondisi kesejahteraan
psikologis mereka.

Kesejahteraan psikologis atau yang biasa dikenal dengan Psychological well-being menurut Ryff (1989)
merupakan sebuah konstruk pada level mikro mengenai bagaimana seseorang memandang dirinya
serta kualitas kondisi psikologis seseorang (Sari & Wulan, 2019). Dimensi yang membentuk adalah
penerimaan diri individu terhadap apa yang dialaminya (self-acceptance), hubungan positif yang dijalin
dengan orang lain (positive relations with others), otonomi yang diperlukan untuk melakukan evaluasi
diri (autonomy), penguasaan lingkungan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya
(environmental mastery), keyakinan akan tujuan hidup yang dijalani (purpose in life), dan kemampuan
untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk mencapai pertumbuhan pribadi (personal growth)
(Ryff, 1989).

Apabila individu memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, maka ia akan memandang dengan lebih
positif, beradaptasi dengan baik, dan kemampuan kognitif yang lebih baik (Diener, 2009 dalam Astuti &
Indrawati, 2017). Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis kurang baik akan mudah menyerah,
tidak dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan tidak berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi (Astuti & Indrawati, 2017). Individu dalam masa emerging adulthood
menghadapi tantangan dari tekanan psikologis. Apabila mereka tidak mengatasi kondisi tersebut,
mereka akan menderita depresi atau kecemasan.

Prevalensi dari tekanan psikologis ini cenderung meningkat setiap tahunnya (Condinata et al., 2021).
Riset yang dilakukan oleh National Survey on Drug Use and Health Amerika Serikat tahun 2008-2017
menemukan tingkat depresi berat meningkat lebih dari 60% pada usia 18-25 tahun, yaitu dari 8,1%
menjadi 13,2%. Di Indonesia sendiri, Kemenkes RI melakukan riset depresi pada 2018. Prevalensi
depresi di Indonesia sebesar 6% dari total populasi. Usia depresi banyak terjadi di kalangan anak muda
berusia 15-24 tahun, 6,2% kaum muda mengalami depresi (Maharrani, 2019).

Dalam pemenuhan tugas perkembangan, emerging adulthood yang tidak dapat terbuka dan sulit
menentukan identitas, individu tersebut terindikasi memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang
rendah (Keyes, Shmotkin & Ryff, 2002 dalam Djabumir, 2016). Kurniasari, dkk. (2019) melakukan
penelitian mengenai gambaran umum Kkesejahteraan psikologis mahasiswa, didapati sebesar 38%
mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan psikologis rendah, hanya 16% dengan kesejahteraan
psikologis tinggi (Kurniasari et al, 2019). Selain itu, menurut Ryff (1995) penerimaan diri dan
penguasaan lingkungan yang menjadi salah satu dimensi dalam kesejahteraan psikologis lebih banyak
terjadi pada usia dewasa madya dan dewasa akhir atau usia yang lebih tua, daripada dewasa awal (Ryff
et al,, 1995). Matud, dkk., (2021) juga menyatakan dari bahwa dalam dimensi penerimaan diri dan
otonomi, perempuan mendapatkan skor yang rendah dibandingkan dengan laki-laki (Matud et al,,
2021).
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, salah satunya adalah
pengalaman hidup. Individu melalui banyak pengalaman dan beragam cara untuk menggambarkan baik
atau buruknya kesejahteraan psikologis mereka sepanjang waktu (Ryff & Singer, 1996). Pengalaman ini
juga dapat dilihat pada salah satu dimensi kesejahteraan psikologis yaitu positive relations with others
yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang hangat, percaya pada orang lain, perasaan
empati, kasih sayang, persahabatan yang mendalam, peduli dengan keberadaan orang lain (Ryff, 1989).

Kesejahteraan individu emerging adulthood sangat terkait dengan kualitas hubungan keluarga mereka
termasuk dengan orang tua (Roberts & Bengtson, 1993 dalam Parra dkk., 2015). Orang tua yang
memahami seperti apa masa emerging adulthood itu berada pada posisi yang baik untuk membantu
individu sehingga berhasil melewati tahap kehidupan yang krusial dan membangun hubungan yang
sehat. Orang tua terkadang terlibat dalam pemecahan masalah, menjadi sebaya, pelatih, dan orang
terpercaya bagi individu (Goldsmith, 2018). Dengan begitu keluarga menjadi dukungan dasar dalam
periode ini dan kualitas hubungan menjadi penting untuk penyesuaian selama tahap perkembangan
(Holdsworth & Morgan, 2005; Power, dkk., 1989; Umberson, 1992 dalam Parra dkk., 2015), karena dari
faktor yang meninjau kualitas hubungan individu saat ini, pola interaksi yang terjadi sebelumnya dapat
terlihat (Parra et al., 2015).

Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan emerging adulthood, dapat membedakan pertumbuhan
psikologis yang mereka alami selama kehidupannya (McKinney et al.,, 2016). Pengasuhan mungkin
terlihat berbeda pada masa emerging adulthood daripada masa kanak-kanak atau remaja, tetapi
pengasuhan masih memainkan peran penting di periode usia ini (Nelson et al., 2011). Sebagai tambahan,
beberapa studi meliputi hasil dari perkembangan individu dewasa yang dipengaruhi oleh pengalaman
masa kanak-kanak (Parke, 2000 dalam Seo & Lee, 2012). Pengasuhan orang tua memiliki peran berbeda
dan bersifat melengkapi. Salah satu pengasuhan yang diberikan adalah dari ayah yang disebut dengan
father involvement atau keterlibatan ayah.

Keterlibatan ayah merupakan konsep seorang suami yang terlibat dalam tanggung jawab untuk
mengasuh anak sehari-hari dan memaknai pentingnya dari proses pengasuhan tersebut (Palm, 1993
dalam Rizkyta & Fardana, 2017). Keterlibatan ini merupakan keikutsertaan positif berbentuk kegiatan
yang berupa interaksi langsung dengan anak-anaknya seperti memberikan kehangatan, memantau, dan
mengontrol aktivitas anak, bertanggung jawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak (Tirta &
Selviana, 2019). Keterlibatan ayah dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berempati,
menumbuhkan sikap perhatian, membangun hubungan sosial dengan lebih baik, ayah memberikan
perhatian dan dukungan kepada anak sehingga ia akan memiliki perasaan diterima, diperhatikan dan
meningkatkan rasa percaya diri (Gottman & De claire, 1997; Andayani & Koentjoro, 2004 dalam Haque
& Rahmasari, 2013).

Dari uraian mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan, peran ayah memiliki banyak sekali
pengaruh penting bagi perkembangan individu untuk kehidupannya kelak. Namun, hal tersebut belum
banyak dipenuhi dan dilaksanakan oleh para ayah khususnya di Indonesia. Menurut hasil survei yang
dilakukan oleh KPAI, hanya 25% calon ayah yang mencari informasi mengenai pengasuhan anak.
Kualitas pengasuhan ayah juga tergolong sedikit, yaitu hanya 27,9% dimana ibu lebih berperan dalam
pengasuhan anak (36,9%). Selain itu dari segi kuantitas, waktu yang dihabiskan ayah untuk
berkomunikasi dengan anak hanya 1 jam (Setyawan, 2017). Hal serupa ditemukan oleh Septian dalam
penelitiannya mengenai keterlibatan ayah dengan responden berusia 10-12 tahun dimana peran
keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih rendah, dimana 62% di antaranya masih merasa bahwa
peran keterlibatan ayah tergolong rendah dan hanya 11% yang merasa peran ayah dalam pengasuhan
sudah tinggi (Septiani & Nasution, 2017). Selain itu, dari penelitian mengenai hubungan anak dengan
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ayah dan ibunya yang dilakukan oleh Prabowo dan Aswanti (2014) pada individu berusia 18-21 tahun
berdomisili di Kota Depok diketahui bahwa, kedekatan responden dengan ibunya sebesar 37,9%
sedangkan dengan ayahnya hanya 9,7% (Prabowo & Aswanti, 2014).

Keterlibatan ayah yang rendah dapat memunculkan perilaku disruptif, agresif, dan temperamental
(Syakarofah & Subandi, 2019; Amanda, 2018; Bezirganian & Cohen, 2011 dalam Fatmasari & Sawitri,
2020). Ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan, muncul masalah dengan gangguan kecemasan dan
depresi, hingga terlibat dengan aktivitas seksual dini, penyalahgunaan narkotika, gangguan mood dan
tindakan kriminal (Kandel, dkk. 1944; Fergusson, dkk. 1944 dalam Sundari & Herdajani, 2013).
Sementara itu, Saphiro (2003) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah dapat
memberikan stimulasi rasa ingin tahu yang tinggi pada anak serta meningkatkan minat eksplorasi
dibandingkan dengan anak dengan fatherless (Sapihro, 2003 dalam Asy’ari & Ariyanto, 2019).

Bagi anak perempuan, ayah sering dianggap sebagai figur otoritas yang ditandai dengan kurangnya
afeksi dan interaksi minimal (Steinberg & Silk, 2002). Dari hasil observasi yang dilakukan oleh Secunda
(1992), ayah dapat menonjolkan pengaruh pada perkembangan anak perempuan (Allgood & Beckert,
2012). Pernyataan tersebut sejalan dengan Nielsen (2006), ayah dengan anak perempuan saling
menyayangi dan rukun hampir sepanjang waktu, mereka jarang berdebat dibandingkan ibu dengan
anak perempuannya, hubungan antara ayah dan anak perempuan dinilai kurang kompetitif serta lebih
penuh kasih sayang dibandingkan dengan anak laki-lakinya (Nielsen, 2006). Kehidupan anak
perempuan dapat dikatakan dibentuk pula oleh persepsi mereka mengenai ayah mereka, bagaimana
ayah berkomunikasi dengan anaknya, hal apa saja yang dilakukan bersama, dan bagaimana mereka
melihat hubungan mereka (Erickson, 1998; Kast 1997; Leonard, 1998; Lamb, 1997; Morgan & Wilcoxon,
1998; Perkins 2001 dalam Nielsen, 2006). Gaya komunikasi dan semua pengalaman negatif yang
dilakukan anak perempuan dengan ayahnya diambil dan diterapkan untuk berkomunikasi dan
membentuk hubungan dengan laki-laki. Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa ayah memiliki dampak
yang lebih besar pada kemampuan anak perempuan untuk berhubungan baik dengan laki-laki (Jackson,
2010).

Perempuan emerging adulthood akan memilih pasangan yang mempunyai kesamaan dan keakraban
yang mirip dengan ayahnya, karena ayahnya adalah lelaki pertama yang dikenal dalam hidupnya
(Hadisawa & Nurhadianti, 2020). Pada studi yang dilakukan oleh Ali dan Daoud (2016) mengenai
hubungan awal ayah dan anak perempuan dengan kepuasan pernikahan antara suami dan istri.
Hasilnya, hubungan fisik dengan ayah dan persepsi tentang pengaruh ayah memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan istri. Hal tersebut menunjukkan pentingnya hubungan
ayah dan anak perempuan dalam pengembangan kepuasan pernikahan (Ali & Daoud, 2016). Sejalan
dengan penemuan Seconda (1992) hubungan perempuan dengan ayahnya menentukan seperti apa laki-
laki yang mereka pilih sebagai suami dan bentuk interaksi yang mereka miliki dengan ayahnya
(Seconda, 1992 dalam Ali & Daoud, 2016).

Hubungan yang dibangun dengan laki-laki dilakukan untuk memenubhi salah satu tugas perkembangan
mereka, yaitu menentukan pilihan dalam hal cinta (love) (Arnett, 2007). Jika hubungan yang terbentuk
positif, kemungkinan anak perempuan tidak akan kesulitan untuk memilih pasangan dan menjalin
hubungan yang lebih intim dengan pasangannya. Seperti nyaman untuk berbagi perasaan, terbuka
dengan ide dan pendapat satu sama lain, dan melakukan aktivitas bersama dengan teman dan teman
pasangan. Setelah memilih pasangan, mereka akan melakukan pernikahan dan membangun rumah
tangga. Setiap pernikahan pasti terdapat konflik di dalamnya, konflik ini dapat muncul pada semua usia
pernikahan, tidak terkecuali pada pasangan yang baru menikah (Hidayati & Sari, 2020).
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Anak perempuan tanpa ayah memiliki self-esteem yang lebih rendah, kesulitan dalam membangun dan
menjaga hubungan, lebih banyak mengalami gangguan makan, lebih rentan mengalami depresi,
kemungkinan untuk memulai hubungan seks lebih dulu dan mengalami risiko perilaku seksual, mudah
terpengaruh oleh hal negatif dan adiksi (Meyers, 2022). Sedangkan bagi perempuan emerging adulthood
yang memiliki hubungan dekat dan terikat dengan ayahnya cenderung kurang memiliki masalah
psikologis dan emosional, dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki kedekatan dengan ayahnya
(Jilani et al., 2022), lebih percaya diri, lebih sukses di sekolah dan karier, dibandingkan dengan anak
perempuan tanpa peran ayah (Nielsen, 2006). Peran ayah dibutuhkan oleh perempuan khususnya
emerging adulthood karena dapat membentuk kepercayaan diri (Nielsen, 2006), mampu beradaptasi,
menyelesaikan masalah, membantu untuk mengolah emosi (Biller, 1993; Allen & Daly, 2007 dalam
Rizkyta & Fardana, 2017), membangun kemandirian dan disiplin, serta berpikir rasional-logis
(Parmanti & Purnamasari, 2015) yang mana dapat membentuk kesejahteraan psikologis yang baik dan
berpengaruh untuk proses eksplorasi, membuat keputusan, membangun hubungan interpersonal,
mempersiapkan dan merancang masa depan untuk pernikahan dan karier mereka.

Berdasarkan penjabaran latar belakang serta beberapa penelitian terkait dengan topik yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa keterlibatan ayah memiliki peran yang penting bagi perkembangan dan
psikologis anak khususnya pada perempuan masa emerging adulthood. Namun, bagaimana peran
tersebut dilakukan masih tergolong rendah pelaksanaannya oleh para ayah khususnya di Indonesia. Hal
tersebut menjadi titik yang menarik penulis untuk mengetahui hubungan antara father involvement
(keterlibatan ayah) dengan psychological well-being (kesejahteraan psikologis) perempuan di masa
emerging adulthood. Selain itu, penelitian yang membahas mengenai keterlibatan ayah dengan
kesejahteraan psikologis dalam konteks perempuan masa emerging adulthood khususnya di Indonesia
masih minim dilakukan.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang menggunakan
metode pengumpulan data survei. Survei dengan bentuk kuesioner disusun menggunakan Google Form
dan disebarkan secara daring melalui media sosial. Karena penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari
hubungan antara keterlibatan ayah (variabel bebas) dengan kesejahteraan psikologis (variabel
tergantung), penulis menggunakan teknik korelasi untuk mencari hubungan antara kedua variabel
tersebut.

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan berusia 18 - 25 tahun yang tinggal bersama
ayah kandung. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan tipe simple random
sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 300 sampel (Musia=21; SDusia=1,93). Mayoritas
partisipan pada penelitian ini berusia 22 tahun (25%), berdomisili di Provinsi Jawa Timur (28,7%), dan
tinggal bersama ayah dan ibu (91,3%). Sebelum mengisi identitas pada kuesioner, partisipan mengisi
informed consent terlebih dahulu yang dilampirkan pada Google Form.

Pengukuran

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur keterlibatan ayah adalah Perceived
Father Involvement Questionnaire - PFIQ yang mengacu pada konsep keterlibatan ayah oleh Pleck
(2010) dan telah disusun oleh Feliciana (2019) menggunakan Bahasa Indonesia yang terdiri dari 44
item dan memiliki nilai koefisien reliabilitas (¢=0,950). Terdapat 5 pilihan jawaban (1=“sangat tidak
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sesuai”, 5="sangat sesuai”). Untuk mengukur kesejahteraan psikologis, penelitian ini menggunakan alat
ukur Ryff’s Psychological Well-being Scale (PWBS) yang telah diadaptasi oleh Rachmayani dan Ramdhani
(2014) agar sesuai dengan bahasa dan budaya di Indonesia yang terdiri dari 48 item dan memiliki nilai
koefisien reliabilitas (a=0,912). Terdapat 6 pilihan jawaban (1=“sangat tidak setuju”, 6="sangat
setuju”).

Analisis Data

Untuk menjawab hipotesis penelitian, penulis melakukan uji analisis statistik deskriptif untuk
memperoleh informasi mengenai Mean, SD, Min., Max. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis
melakukan uji asumsi, seperti normalitas dan linearitas. Uji normalitas untuk melihat apakah data yang
digunakan memiliki distribusi normal dengan menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0,05 (Pallant, 2016). Uji linearitas untuk
melihat hubungan antar variabel bersifat linear atau tidak, jika nilai signifikansi linearity (Sig.) < 0,05
artinya hubungannya linear. Pada penelitian ini data dapat dikatakan berdistribusi normal (p=0,200)
dan memiliki hubungan linear (p=0,000). Dari hasil uji asumsi yang merupakan uji syarat untuk uji
korelasi, teknik hipotesis yang digunakan adalah korelasi Pearson. Proses analisis ini dilakukan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 25.0 for Mac.

HASIL PENELITIAN

Uji Deskriptif

Uji deskriptif dalam penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak N=300 (Musia=21; SDusia=1,93).
Pada variabel keterlibatan ayah nilai terendah sebesar (51) dan nilai tertinggi sebesar (218). Pada
variabel kesejahteraan psikologis nilai terendah sebesar (112) dan nilai tertinggi sebesar (278).
Didapati juga nilai mean dan standar deviasi dari kedua variabel tersebut. Untuk variabel keterlibatan
ayah sebesar (My=153,49) dan (SD4=35,463) sementara untuk variabel kesejahteraan psikologis
sebesar (M;=194,29) dan (SDy=31,864). Penulis juga melakukan penormaan untuk masing-masing
variabel, didapati pada variabel keterlibatan ayah mayoritas partisipan berada pada kategori sedang
dengan jumlah 197 partisipan (65,7%) dan pada variabel kesejahteraan psikologis mayoritas berada
pada kategori sedang berjumlah 206 partisipan (68,7%).

Uji Asumsi

Hasil uji normalitas dilihat dari nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut yang didapatkan sebesar
0,20. Karena data yang berdistribusi normal memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji linearitas dilihat dari nilai
signifikansi dari kedua variabel tersebut yang didapatkan sebesar 0,00. Jika nilai signifikansi linearity
kurang dari 0,05 artinya kedua variabel berhubungan secara linear.

Uji Korelasi

Uji korelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian. Teknik yang dilakukan
adalah korelasi Pearson’s Product-Moment dengan melihat nilai koefisien korelasi Sig. (2-tailed) < 0,05.
Uji korelasi juga dapat memberikan informasi mengenai arah hubungan dan kekuatan hubungan antar
variabel. Hasilnya, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara
variabel keterlibatan ayah dan variabel kesejahteraan psikologis. Hal tersebut dikarenakan dari uji
analisis korelasi yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi yang dihasilkan di bawah 0,05,
kemudian bernilai positif, dan berada pada kategori kekuatan yang sedang berdasarkan nilai koefisien
relasinya (r (300) = 0,413; p = 0,000).
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DISKUSI

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dengan kesejahteraan psikologis perempuan dalam masa emerging adulthood. Hasil analisis penelitian
yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara variabel keterlibatan ayah dengan
kesejahteraan psikologis berkekuatan sedang. Hubungan ini berarah positif, dimana semakin tinggi
keterlibatan ayah, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis. Begitu pun sebaliknya, semakin
rendah keterlibatan ayah, maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang membahas mengenai
keterlibatan ayah. Pada dimensi autonomy keterlibatan ayah dapat meningkatkan sikap mandiri,
disiplin, dan kemampuan menyelesaikan masalah (Parmanti & Purnamasari, 2015; Rizkyta & Fardana,
2017). Sejalan dengan penelitian Zia & Ali (2018) yang menemukan bahwa semakin kuat hubungan
antara ayah dan anak perempuan, semakin kecil kemungkinan masalah yang terjadi di masa depan (Zia
& Ali, 2018). Pada dimensi pengembangan diri (personal growth), keterlibatan ayah dapat memberikan
pengalaman mengenai kehidupannya yang dapat dipelajari dan memberikan kepercayaan diri dalam
karier dan cinta (Nielsen, 2006).

Bentuk keterlibatan ayah dapat berupa perhatian dan dukungan yang menurut Haque & Rahmasari
(2013) dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan perasaan diterima, dimana akan menumbuhkan pula
penerimaan diri anak (self-acceptance) (Haque & Rahmasari, 2013). Pada penelitian Sagkal, dkk. (2018)
hubungan ayah dengan perempuan emerging adulthood dapat mengarah pada kepuasan kebutuhan
psikologis yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi penderitaan
(Sagkal et al., 2018). Allgood, dkk., (2012) juga menemukan bahwa keterlibatan ayah memiliki
hubungan positif yang cukup kuat dengan harga diri perempuan emerging adulthood. Ketika persepsi
keterlibatan ayah yang dekat dan penuh kasih sayang selama masa remaja hingga saat usianya ini tinggi,
maka harga diri mereka saat ini juga lebih tinggi (Allgood & Beckert, 2012).

Keterlibatan ayah dapat membentuk persepsi anak mengenai ayah yang mana akan memberikan
pengaruh untuk kehidupan anak yang lebih luas dan berlaku seumur hidup, persepsi mengenai ayahnya
itu menjadi salah satu yang membuat anak memiliki tujuan hidup (Nielsen, 2006). Penelitian Allgood,
dkk. (2012) menunjukkan bahwa persepsi pengasuhan ayah sangat terkait dengan kepuasan hidup
perempuan emerging adulthood (Allgood & Beckert, 2012). Pada dimensi environmental mastery, ayah
dapat mengajarkan kemampuan beradaptasi dan berhubungan sosial dengan baik di lingkungan (Haque
& Rahmasari, 2013). Sejalan dengan penelitian Biller & Weiss (1970) dimana pengasuhan ayah akan
membentuk sikap disiplin, sosial, dan kepribadian serta penyesuaian anak perempuan (Biller & Weiss,
1970).

Pada positive relations with others, Keterlibatan ayah dapat meningkatkan kemampuan berempati,
perhatian, membangun hubungan positif baik itu dengan laki-laki atau siapa saja (Haque & Rahmasari,
2013; Jackson, 2010). Sejalan dengan penelitian Zia dan Ali (2018) dimana hubungan ayah dengan
perempuan emerging adulthood yang positif dapat membantu anak menuju kehidupan yang stabil dan
kompeten, serta membawa mereka pada pernikahan yang abadi. Hubungan ini juga mengajarkan
perempuan emerging adulthood untuk menjadi orang tua yang suportif, dan penuh kasih sayang (Zia &
Alj, 2018).

Selain itu, karena arah hubungan yang dihasilkan adalah positif, dimana semakin rendah keterlibatan
ayah, maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya, hal tersebut juga sejalan dengan
pendapat Meyers (2022), dimana anak perempuan yang tidak memiliki figur ayah mereka memiliki self-
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esteem yang lebih rendah, sulit membangun dan menjaga hubungan, rentan depresi, dan mudah
terpengaruh oleh hal negatif (Meyers, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Craven, dkk. (2012)
menemukan bahwa perempuan yang tumbuh tanpa ayah akan lebih sensitif terhadap perubahan emosi
dan lebih mungkin mengungkapkan stresor psikososial (Byrd-Craven et al., 2012). Penelitian oleh Szudy
& Puchalska-Wasyl (2020) juga menemukan perhatian yang diberikan ayah, diprediksi dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan anak perempuannya menjadi lebih rendah, yang juga dapat
memberikan rasa aman kepada anaknya. Sikap kontrol yang diberikan juga dapat menurunkan sifat
depresi dan kemarahan anak perempuan (Szudy & Puchalska-Wasyl, 2020).

Kemampuan yang telah dijabarkan diatas diperlukan perempuan emerging adulthood untuk memenuhi
tugas perkembangannya. Emerging adulthood melakukan eksplorasi cinta yang lebih serius karena
hubungan yang dijalin mulai bertujuan untuk mencari pasangan sepanjang hidup (menikah dan
berumah tangga) (Arnett, 2000) yang dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Hidayati dan Sari
(2020), diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan
keintiman terhadap suami. Apabila seorang istri yang ayahnya melibatkan pengasuhan, maka akan
berdampak pada kedekatan terhadap suaminya (Hidayati & Sari, 2020). Emerging adulthood juga
menentukan karier di masa depan yang mungkin terdapat beberapa pertanyaan seperti jenis pekerjaan
apayang dikuasai dan baik untuk jangka panjang (Arnett, 2000). Ayah dapat terlibat pada tugas individu
ini dengan bentuk interaksi langsung seperti diskusi dan memberikan sikap responsif untuk membantu
membuat keputusan, meningkatkan hubungan interpersonal, membantu mempersiapkan dan
merancang masa depan untuk pernikahan dan karier perempuan emerging adulthood. Seperti halnya
pada salah satu dimensi keterlibatan ayah, warmth-responsiveness yang dikemukakan oleh Pleck (Lamb,
2010). Dari pernyataan dan temuan diatas, dimensi dan manfaat keterlibatan ayah dengan
kesejahteraan psikologis pada perempuan dalam masa emerging adulthood dapat dikatakan
berhubungan satu sama lain.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan sudah dijabarkan pada bagian pembahasan,
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dengan kesejahteraan
psikologis pada perempuan dalam masa emerging adulthood. Koefisien korelasi pada penelitian ini
menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis perempuan. Begitu pun sebaliknya, jika keterlibatan
ayah dalam pengasuhan menurun, maka menurun pula kesejahteraan psikologis anak perempuan
dalam masa emerging adulthood.

Karena pada penelitian ini hanya meneliti dari faktor pengalaman hidup, peneliti selanjutnya dapat
meneliti faktor dari kesejahteraan psikologis lainnya dan mencari faktor apa yang memiliki pengaruh
lebih signifikan pada keterlibatan ayah. Faktor kesejahteraan psikologis tersebut adalah: usia, jenis
kelamin, status sosial ekonomi, perbedaan budaya, dan pengalaman hidup. Karena penelitian ini
mengkaji dari faktor pengalaman hidup dan pengasuhan dari orang tua, peneliti selanjutnya dapat
meneliti dari pengalaman lain yang dialami oleh perempuan emerging adulthood dan dapat
menambahkan konteks penelitian, seperti menggali lagi informasi mengenai permasalahan aktual yang
dialami oleh perempuan dalam masa emerging adulthood. Permasalahan yang aktual yang dapat diambil
berkaitan dengan tugas perkembangan emerging adulthood, yaitu: eksplorasi cinta, pekerjaan, dan
pandangan terhadap dunia.
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Karena pentingnya keterlibatan figur ayah bagi anak, khususnya anak perempuan dalam masa emerging
adulthood, maka hendaknya meningkatkan pendekatan dengan anak. Dapat dilakukan seperti diskusi
mengenai kegiatan yang dilakukan anak seperti perkuliahan, pekerjaan, percintaan, atau membahas isu
yang beredar di masyarakat. Hal tersebut dapat ditingkatkan dari segi kuantitas dan kualitas, dan
dilakukan agar hubungan ayah dengan anak perempuan semakin terbuka dan nyaman untuk berdiskusi
dengan orang tua.
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